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BAB |
PENDAHULUAN

A. VISI DAN MISI PROGRAM STUDI
1. Visi Keilmuan

Menjadi program studi kewirausahaan yang mengutamakan
kreativitas  berbasis kearifan lokal

inovasi dan dengan

memanfaatkan teknologi informasi dalam pengembangan ilmu
kewirausahaan berkarakter Bela Negara.
2. Misi Program Studi

Untuk mewujudkan visi tersebut, selanjutnya dirumuskan
misi program studi kewirausahaan sebagai berikut:

Misi Prodi

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan di

bidang kewirausahaan yang berbasis digital dan berkarakter

bela negara

b. Meningkatkan budaya riset dalam pengembangan bidang

IPTEK yang berdayaguna untuk kesejahteraan masyarakat

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis

riset dan kearifan lokal

3. Tujuan Pendidikan Program Studi

a.

Mencetak lulusan yang kompeten dalam bidang
kewirausahaan, berdaya saing, dan berkarakter bela negara
dengan menanamkan nilai-nilai etika bisnis dan tanggung
jawab sosial.

Lulusan yang mampu menghasilkan penelitian bermutu yang
berdaya guna untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Lulusan yang mampu mewujudkan kegiatan pengabdian yang

dibutuhkan masyarakat dengan berbasis riset dan kearifan lokal.



BAB 11
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

A. SISTEM PENDIDIKAN

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran.

Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan capaian

pembelajaran lulusan prodi Kewirausahaan sebagai berikut:

CPL 1 : Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang mencerminkan:
Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai kemanusiaan,
moral, etika, peka dan peduli terhadap masyarakat, Taat
hukum dan disiplin, meningkatkan mutu kehidupan, memiliki
rasa nasionalisme serta rasa tanggung jawab, menghargai
keanekaragaman, menginternalisasi nilai, norma, dan etika
akademik, semangat  kemandirian,  kejuangan, dan
kewirausahaan, serta memiliki pandangan yang terbuka dan
visioner dengan mengedepankan potensi lokal untuk mencapai
hasil yang maksimal.

CPL 2 : Mampu menguasai konsep teoritis, issue terkini dalam bidang

praktik kewirausahaan dan prinsip bisnis secara mendalam,

CPL 3

CPL 4

CPL 5

CPL 6

CPL 7

CPL 8

serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah secara

prosedural.

: Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis

informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam
memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan

kelompok.

: Mampu menguasai prinsip kepemimpinan dalam menjalankan

bisnis
: Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis
dan kreatif melalui penelitian ilmiah sesuai dengan bidang

keahliannya.

: Mampu membangun, mengelola, mengembangkan, menjaga

jejaring kerja organisasi bisnis dan berkomunikasi secara
efektif.

: Mampu memanfaatkan dan mengelola potensi lokal dalam

perencanaan dan pengembangan bisnis
Mampu mengidentifikasi, memecahkan masalah serta berfikir
inovatif dan ins piratif saat bertindak dalam praktek

kewirausahaan

CPL 9 : Mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi digital

bisnis dan mampu beradaptasi dalam situasi yang dihadapi



CPL 10 : Mampu mengaplikasikan bidang keahlian kewirausahaan dalam
membuat bussines plan
Bab ini akan menjelaskan komponen-komponen penting tersebut
dengan didahului oleh pemaparan mengenai sistem kredit yang
diterapkan oleh Program Studi S1 di lingkungan FEB UPNVJT. Uraian
berikut mengemukakan beberapa pengertian yang berkaitan dengan
pelaksanaan sistem kredit.

1. Definisi Sistem Kredit Semester, Semester, dan Satuan Kredit

Semester

a. Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan
pendidikan tinggi dengan menggunakan satuan kredit semester
(SKS) untuk menyatakan bobot belajarnya. Adapun bobot belajar
tersebut terdiri atas beban studi mahasiswa, beban kerja dosen,
pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program.

b. Semester adalah satuan waktu proses pembelajaran efektif selama
paling sedikit 16 (enam belas) minggu, yang terdiri atas 14 minggu
tatap muka dan tugas terstruktur, 1 minggu ujian tengah semester, 1
minggu ujian akhir semester.

c. Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat SKS, Satuan
kredit semester adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman

belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan

terjadwal per minggu sebanyak lima puluh menit perkuliahan atau
enam puluh menit praktikum, yang diiringi oleh sekitar lima sampai
enam puluh (50-60) menit kegiatan terstruktur dan lima puluh sampai

enam puluh (50-60) menit kegiatan mandiri.

2. Tujuan Sistem Kredit Semester
Tujuan umum penerapan sistem kredit di perguruan tinggi di
Indonesia adalah agar perguruan tinggi tersebut dapat lebih memenuhi
tuntutan pembangunan karena di dalamnya dimungkinkan penyajian
program pendidikan yang bervariasi dan fleksibel, untuk memilih
program menuju ke suatu jenjang profesi tertentu yang dituntut oleh
pembangunan. Secara khusus tujuan penerapan sistem kredit semester
adalah sebagai berikut:
1) Memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk
menyelesaikan studi lebih cepat atau sesuai batas masa studi
2) Memberikan kesempatan kepada para mahasiswa dalam batas-batas
tertentu, untuk memilih kegiatan pendidikan sesuai dengan bakat
minat dan kemampuan masing-masing
3) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melatih diri
dalam mengorganisasikan kegiatan pendidikan mereka seefisien dan

seefektif mungkin.



4) Memudahkan penyesuaian kurikulum dengan pengembangan ilmu 1) Untuk mahasiswa

pengetahuan dan teknologi yang serta sesuai dengan kebutuhan (1) 1 SKS memiliki 50 (lima puluh) menit per minggu per

masyarakat semester diisi dengan kegiatan tatap muka terjadwal dengan
5) Memungkinkan dan memudahkan pengalihan kredit antar program dosen.

studi dalam lingkunagn suatu perguruan tinggi dengan perguruan (2) 1 SKS memiliki 60 (enam puluh) menit per minggu per

tinggi lain. semester diisi dengan kegiatan penugasan terstruktur yaitu

kegiatan studi yang tidak terjadwal tetapi direncanakan oleh

3. Ciri-Ciri Sistem Kredit Semester dosen dalam bentuk, misalnya, pemberian tugas atau
Ciri-ciri dasar sistem kredit adalah sebagai berikut: penyelesaian soal-soal latihan di luar waktu kegiatan tatap

1) Tiap-tiap mata kuliah diberi bobot/nilai yang dinamakan nilai muka kuliah.
kredit (NK). (3) 1 SKS memiliki 60 (enam puluh) menit per minggu per
2) Banyaknya nilai kredit untuk masing-masing mata kuliah semester diisi dengan kegiatan mandiri yaitu kegiatan yang
ditentukan atas besarnya usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas harus dilakukan mahasiswa secara mandiri untuk mendalami,
yang dinyatakan dalam program perkuliahan, praktikum, Kkerja mempersiapkan atau tujuan lain suatu tugas akademik,
lapangan maupun tugas lain. misalnya dalam bentuk membaca buku referensi sebelum

kegiatan tatap muka.

4. Nilai Kredit Semester Untuk Perkuliahan

Nilai kredit semester ditentukan berdasarkan atas beban kegiatan 2) Untuk tenaga pengajar / Dosen
yang meliputi 3 (tiga) macam kegiatan per minggu selama satu semester. (1) 1 SKS memiliki 50 (lima puluh) menit acara tatap muka
Nilai satu (1) satuan kredit semester (SKS) terdiri atas: terjadwal dengan mahasiswa.

(2) 1 SKS memiliki 60 (enam puluh) menit acara perencanaan

dan evaluasi kegiatan akademik terstruktur.



(3) 1 SKS memiliki 60 (enam puluh) menit pengembangan
materi kuliah.

5. Nilai Kredit Semester Untuk Seminar
Satu (1) SKS pada proses pembelajaran berupa seminar atau
bentuk lain yang sejenis terdiri atas:
1) Kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester
dan

2) Kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester

6. Nilai kredit semester untuk praktikum, praktik kerja lapangan,
penelitian dan sejenisnya
Satu (1) SKS pada proses pembelajaran berupa praktikum,
praktik kerja lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat
dan/atau proses pembelajaran lain yang setara yaitu selama 170 (seratus
tujuh puluh) menit per minggu per semester, atau sesuai yang ditetapkan
oleh Permendikbud No0.03 tahun 2020 dalam implementasi Merdeka

Belajar

B. BEBAN STUDI DALAM SEMESTER
Beban studi mahasiswa dalam satu semester ditentukan atas dasar

rata-rata waktu sehari dan kemampuan individu. Masa belajar jenjang

pendidikan S1 paling lama 7 (tujuh) tahun atau 14 semester, dan
besarnya beban belajar paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat)
sks.

Beban studi mahasiswa S1 yang berprestasi akademik tinggi,
setelah dua (2) semester pada tahun akademik yang pertama dapat
mengambil maksimum 24 sks per semester pada semester berikutnya.
Mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa yang mempunyai indeks
prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3.00 dan memenuhi etika
akademik. Besarnya beban studi pada semester berikutnya, yang
dinyatakan dalam jumlah kredit yang boleh diambil pada setiap semester
didasarkan pada Indeks Prestasi (IP) pada satu semester sebelumnya

dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 1. Beban Studi (SKS) didasarkan pada IPS
Beban Kredit (sks)

Indeks Prestasi

>3.00 24
2.50 -2.99 20
2.00 —2.49 16

<2.00 15




C. PROFIL DAN KOMPETENSI LULUSAN Memahami dan mampu mengimplementasikan nilali-nilai etika

Program Sudi Kewirausahaan Universitas Pembangunan Nasional bisnis serta memiliki tanggung jawab sosial dalam menjalankan
Veteran Jawa Timur bisnis. Memiliki komitmen untuk berkontribusi positif pada
bertujuan menghasikan lulusan sebagai Wirausaha yang mengutamakan masyarakat dan lingkungan sekitar.

inovasi dan 4. Akademisi/ Peneliti

kreasi berbasis kearifan dan potensi lokal dengan memanfaatkan Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap konsep dan teori
teknologi. Wirausaha kewirausahaan serta mampu mengaplikasikan teori tersebut dalam
ini dalam bisnis dapat berperan sebagai konteks pengajaran dan penelitian, sehingga memiliki kontribusi
1. Pebisnis pada pengembangan literatur dan jurnal-jurnal ilmiah.

Mampu mengidentifikasi peluang bisnis dan mengembangkan ide-

ide kreatif untuk mendirikan dan mengelola usaha bisnisnya sendiri. D. KURIKULUM
Memiliki komitmen selalu berinovasi dan mampu menciptakan Kurikulum Tahun 2022-2024
solusi dalam dunia bisnis. Penyusunan kurikulum Tahun 2022/2023 sesuai dengan

2. Konsultan bisnis Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 tahun
Memiliki pemahaman mendalam tentang konsep dan prinsip bisnis 2015 tentang Standar Nasional Dikti.
dan mampu menerapkan konsep bisnis secara efektif. Mampu Adapun tahapan yang sudah dilakukan pada revisi kurikulum tahun
menganalisis berbagai situasi bisnis, mengidentifikasi masalah, dan 2022/2023 adalah sebagai berikut.
merumuskan pengambilan keputusan strategis dengan tepat. 1) Melakukan Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) sesuai
Terampil dalam menggunakan dan memanfaatkan informasi dengan hasil FGD dengan Stakeholders (Alumni, pengguna, dan
maupun data empiris untuk mendukung proses pengambilan akademisi)
keputusan dengan tepat. 2) Menghubungkan antara Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

3. Wirausaha sosial (Social Entrepreneur) dengan mata kuliah yang akan ditawarkan yang disajikan pada



matriks hubungan antara Capaian Pembelajaran Lulusan dan mata
kuliah.

3) Menyusun mata kuliah, bobot mata kuliah (satuan kredit
semester/sks), dan prasyarat mata kuliah.

4) Memberikan kode mata kuliah pada mata kuliah baru dan mata
kuliah yang mengalami perubahan bobot (sks).

5) Menyusun struktur kurikulum 2022 dan memerinci ke dalam setiap
semester.

6) Menyampaikan ke Dekanat dan Senat Fakultas Ekonomi dan Bisnis
untuk mendapatkan pengesahan dan dibuatkan SK pemberlakuan

Kurikulum Kewirausahaan Angkatan 2022.

2. Struktur Kurikulum Program Studi Kewirausahaan
Mahasiswa Prodi Kewirausahaan harus menempuh beban studi
minimal sebanyak 144 sks dan maksimal 160 sks, yang terdiri atas 50
mata kuliah di kelas (wajib dan pilihan), dua mata kuliah praktek
lapangan (KKN & PKL), dan karya tulis akhir (skripsi). Rincian mata
kuliah yang dikelompokkan disajikan pada Tabel sebagai berikut:

Semester 1
KODE
MK MATA KULIAH SKS|Prasyarat

Psikologi dan

EK11001 |Pengembangan Diri 3
Pengantar Teknologi

EK11002 |Informasi Bisnis 3
Pengantar Bisnis dan

EK11003 |Manajemen 3

EK11004 |Pengantar Akuntansi 3
Teori Ekonomi

EK11005 |Bisnis 3

UV21001|Agama Islam* 2

UV21002|Agama Kristen*

UV21003|Agama Katolik*

UVv21004|Agama Hindu*

UV21005|Agama Budha*

UV21006 |Agama Konghucu*

UV21007|Pendidikan Pancasila 2

Jumlah SKS Semester | 19




Semester 2

KODE
MK

MATA KULIAH

SKS

Manajemen Sumber Daya

Prasyarat

EK21001 [New Venture Creation

Komunikasi dan Negosiasi

EK?21002 | Bisnis

EK?21003 |Potensi dan Kearifan Lokal

EK21004 |Bahasa Indonesia

EK21005 |Bahasa Inggris

UV21008|Kewarganegaraan

N[ W Wl w|l w

Jumlah SKS Semester 2

Semester 3

KODE
MK

MATA KULIAH

SKS

Prasyarat

EKS31001

Model Pengembangan

Business

EK11003
EK21001

uUv21013

Kepemimpinan

EK31002

Operasional Bisnis

EK11003

EK31003

Strategi Pemasaran Bisnis

<| <| <| <

Wl W N w

EK11003

EK31004

Manajemen Keuangan

Bisnis

EK11003

EK31005 [Manusia 3 |EK11003
UV21011 |Bela Negara 3 -
Jumlah SKS Semester 3 20
Semester 4

KODE
MK MATA KULIAH SKS |Prasyarat

EK41001 |Bisnis Digital 3 |EK11002

EK41002|Laboratorium Digital 3 |EK11002

EK41003|Akuntansi Manajemen 3 |EK11004

Teknologi Inovasi dan
EK41004|Ekonomi Kreatif 3 -
Manajemen UMKM dan

EK41005|Startup 3 -

EK41006 |Etika dan Hukum Bisnis 3 -

EK41007 | Statistika Bisnis 3 -

Jumlah SKS 21




Semester 5

Semester 6

KODE
MK MATA KULIAH SKS| Prasyarat

Social

EK61001 |[Entrepreneurship 3

EK61002 |Event Management 3

EK61003|Branding 3

EK62001 |Omni-Channel Ritel* 3

EK62002 | Thecnopreneurship* 3

EK62003 |E-Commers* 3
Studi Kelayakan

EK61007 |Bisnis* 3

UV14115|KKN 2

UV14116|PKL 2

Total SKS 22

KODE
MK MATA KULIAH SKS | Prasyarat
EK51001 (Bisnis Internasional 3
EK51002 [Sports and Arts 2
EK51003 |Quality Control 3 | EK31002
Sistem Informasi
EK51004 |Bisnis 3 | EK11002
Penganggaran
EK51005 |Perusahaan 3
Corporate
EK51006 |Entrepreneurship 3
EK51007 |Metode Penelitian 3 EK41007
EK31001,
EK31002,
EK31003,
EK31004,
EK31005,
EK51008 |Business Project 3 EK41002
Jumlah SKS 23

Keterangan * : Pilih 3 mata kuliah pilihan




Semester 7
MATA
KODE MK| KULIAH W SKS Prasyarat
EK71001 |Investasi Bisnis 3 |EK41001
Culinary
EK71002 |Business 3
Fashion
EK71003 |Business 3
Tourism
EK71004 |Business 3
Public
EK71005 |Speaking 2
Jumlah SKS 14
Semester 8
KODE
MK MATA KULIAH W | P |SKS|Prasyarat
EK41001 |SKRIPSI v 6 |EK61002
Jumlah SKS 6

E. Ketentuan Pelaksanaan Program
1. Perkuliahan
a) Tahun Akademik dibagi menjadi 2 (dua) semester, yaitu Semester
Gasal dan Semester Genap, dengan awal dan akhir kegiatan
akademik disesuaikan dengan Kalender Akademik Universitas
b) Perencanaan beban studi (KRS) selama 1 minggu
c) Perkuliahan selama 14 minggu
d) Evaluasi Tengah Semester (ETS) selama 2 minggu
e) Evaluasi Akhir Semester (EAS) selama 2 minggu
(SKS),

menempuh sejumlah mata kuliah dengan total SKS tertentu

f) Sesuai dengan sistem kredit semester mahasiswa

disesuaikan dengan kemampuan akademiknya. Mahasiswa perlu

memperhatikan beberapa hal dalam memilih mata kuliah pada

satu semester, yaitu:

(i) Berdasarkan pada buku panduan akademik yang sesuai dengan
Tahun Angkatan (TA) masing-masing.

(ii) Mata kuliah prasyarat wajib ditempuh dan lulus (minimal C)
terlebih dahulu sebelum memilih mata kuliah yang

berprasyarat.



9)

h)

)

(iii) Wajib berkonsultasi dengan dosen Pembimbing Akademik
(Dosen Wali) Setiap memilih mata kuliah yang akan
ditempuh dalam Kartu Rencana Studi (KRS)

Bagi mahasiswa baru (semester I dan I1), total sks yang ditempuh

ditentukan secara paket dengan beban maksimum 20 sks per

semester, sedangkan bagi mahasiswa semester Il dan seterusnya,
total sks yang ditempuh ditentukan oleh Indeks Prestasi

Semesternya (IPS) maksimal 24 sks.

Indeks Prestasi Semester (IPS) merupakan ukuran yang

digunakan untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam

menempuh sejumlah mata kuliah tiap semester.

Selain IPS, keberhasilan mahasiswa juga diukur dengan Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan ukuran untuk prestasi

mahasiswa dalam menempuh sejumlah mata kuliah dari semester

pertama sampai dengan semester bersangkutan (semester ke-N).

Mahasiswa diwajibkan mengikuti perkuliahan yang ditentukan

oleh fakultas/program studi secara teratur minimal sebanyak 80

persen dari jumlah perkuliahan efektif. Bila mahasiswa tidak bisa

mengikuti perkuliahan karena harus melaksanakan aktivitas yang
ditugaskan  oleh  Universitas/Fakultas/ProgramStudi, maka

diberikan surat dispensasi yang dapat digunakan sebagai bukti

kehadiran. Ketentuan dan tata cara memperoleh dispensasi ini
diatur tersendiri.

k) Mata kuliah dianggap lulus apabila memperoleh nilai huruf A,
B+, B, C+ atau C sedangkan nilai D+, D dan E merupakan nilai
tidak lulus.

I) Mahasiswa yang tidak memenuhi ketentuan kehadiran seperti
dinyatakan pada poin (J) tidak diijinkan mengikuti ujian akhir
semester dan otomatis mendapat nilai E.

m) Mata kuliah yang memperoleh nilai E tidak diperkenankan untuk
digunakan sebagai prasyarat bagi mata kuliah yang terkait dan
mutlak diulang pada semester berikutnya.

n) Mata kuliah yang memperoleh nilai D dapat digunakan sebagai
mata kuliah prasyarat bagi mata kuliah yang terkait, namun tetap

harus ditempuh ulang pada semester berikutnya.

2. Bimbingan Akademik

Dalam membantu kelancaran proses pembelajaran, selama masa
studinya mahasiswa dibantu oleh seorang dosen yang ditugaskan sebagai
Pembimbing Akademis (PA). Adapun Kriteria, tugas, dan kewajiban PA
serta mahasiswa yang menjadi bimbingannya diuraikan pada bagian
berikut:



1) Kriteria penunjukan PA dan jumlah bimbingan

1)
(2)

Berstatus dosen tetap
Diberikan kewenangan oleh Koordinator Program Studi yang
ditetapkan dengan SK dekan.

2) Tugas dan tanggung jawab PA

3)

(1)

(2)

@)

(4)
(5)

(6)

(7)

Mengarahkan setiap mahasiswa yang menjadi tanggung
jawabnya dapat menyususn program beban studi dan memilih
mata kuliah yang tepat pada setiap semester

Membantu mahasiswa agar dapat mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengatasi
permasalahan studinya

Menyimpan secara rahasia data mahasiswa yang dibimbing.
Memberikan laporan dan rekomendasi tentang mahasiswa yang
dibimbing bila diperlukan.

Memberikan peringatan kepada mahasiswa yang prestasinya
rendah.

Menyediakan waktu konsultasi yang cukup untuk mahasiswa

(termasuk dalam penyusunan Usulan Penelitian/Tugas Akhir).

Hal-hal yang dikonsultasikan oleh mahasiswa dengan PA

1)

Berkonsultasi dalam menyusun rencana studi.

(2) Berkonsultasi tentang kesulitan-kesulitan yang dialami dalam

menyelesaikan studinya.

(3) Melapor jika sudah lulus ujian skripsi.

4) Penyimpangan dari semua ketentuan di atas hanya dimungkinkan atas

ijin dekan.

3. Skripsi atau Tugas Akhir

Skripsi adalah suatu karya ilmiah tentang bidang ilmu tertentu

yang disusun berdasarkan panduan atau kaidah karya ilmiah. Skripsi

merupakan tugas akhir yang wajib diselesaikan oleh mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis UPNVJT sebagai prasyarat mencapai gelar Sarjana.

Ketentuan tentang skripsi dijelaskan pada bagian berikut :

a. Persyaratan Administrasi :

1.

Terdaftar sebagai mahasiswa pada tahun akademik yang
bersangkutan

Telah memenuhi semua persyaratan administrasi keuangan yang
ditentukan oleh Universitas

Menyerahkan sejarah nilai (transkrip terakhir)

Telah mengikuti kegiatan ilmiah ektra kurikuler (SKPM)
Memiliki buku Pedoman Penyusunan Skripsi yang

diterbitkan oleh Prodi Kewirausahaan FEB UPN Veteran

Jatim (dapat diunduh di web FEB UPNVJT)



b. Persyaratan Akademik :

1.
2.

Telah mengumpulkan Satuan Kredit Semester (SKS) 130 SKS
Mata kuliah yang dapat ditempuh bersamaan dengan

skripsi maksimal 2 matakuliah

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) > 2,00

Nilai D maksimum 25% dari total mata kuliah yang sudah
ditempuh

Tidak terdapat nilai E

Telah lulus mata kuliah Metodologi Penelitian dengan nilai
minimal C

Telah mengikuti PKL dan KKN

Memprogram skripsi pada KRS semester yang bersangkutan

4. Evaluasi Masa Studi

Evaluasi masa studi dilaksanakan untuk memastikan bahwa

mahasiswa dapat menyelesaikan masa studinya sesuai dengan masa studi

normal. Evaluasi masa studi dilaksanakan secara rutin setiap semester

dengan ketentuan dengan ketentuan berikut:

1) Masa studi normal Program Sarjana di Fakultas Ekonomi dan

Bisnis UPN Veteran Jawa Timur adalah 8 (delapan) semester dan
batas masa studi maksimum adalah 14 semester atau 7 (tujuh)

tahun.

2)

3)

4)

5)

Evaluasi keberhasilan mahasiswa pada tiap semester dapat dilihat

pada Kartu Hasil Studi (KHS) yang mencantumkan nilai

keberhasilan, Indeks Prestasi Semester dan Indeks Prestasi

Kumulatif.

Mahasiswa dinyatakan telah selesai program studinya apabila

telah memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Telah mencapai beban belajar minimum 144 sks

b. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) > 2.00 (dua koma nol nol)

c. Tidak memiliki nilai D atau E

d. Telah melaksanakan KKN dan PKL/Magang

e. Telah dinyatakan lulus pada Yudisium yang dilakukan oleh
Fakultas

Predikat kelulusan mahasiswa dinyatakan sebagai berikut :

IPK Predikat
2.76 -3.00 Memuaskan
3.01-3.50 Sangat Memuaskan
3.51-4.00 Dengan Pujian

Mahasiswa dinyatakan gagal (Putus Studi/DO) apabila tidak
memenuhi persyaratan akademik dalam batas masa studi menurut
ketentuan yang berlaku. Mahasiswa yang bersangkutan tidak

boleh melanjutkan studi dan harus meninggalkan program studi



atau fakultasnya. Adapun hal-hal yang menyebabkan putus studi
yaitu :
a. Melampaui batas masa studi maksimum
b. Tidak mencapai sks minimal dalam batas masa studi tertentu
seperti berikut:
(1 Pada akhir semester 4 (empat) belum mencapai minimum
36 sks dan IPK < 2.00.
[1 Pada akhir semester 8 (delapan) belum mencapai
minimum 110 sks dan IPK < 2.00.
6) Program studi memberikan sanksi DO kepada mahasiswa melalui
prosedur sebagai berikut :
a. Pada semester 1 (satu) jika IPS < 2.00, akan diberi peringatan
| secara tertulis
b. Pada semester 2 (dua), jika IPK tetap < 2.00 akan diberikan
peringatan ke 2 dan peringatan ke 3 jika pada semester 3
(tiga) masih tetap IPK < 2.00, dan selanjutnya sama seperti
pada point b No.5 diatas.
7) Sanksi DO diberikan oleh Rektor secara tertulis atas usulan dari
Fakultas



